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HARIAN BERNAS

Menakar Kekuasaan Raja

KURSI kekunsaan Kadipaten
Paku Alaman, Yogyakaria tidak
lagi melompong. Paku Alam X
resmi menahkodai “anak bontot™
wangsa Mataram [slam itu. Walsu
berstatus kadipaten dan kalah
megah dengan Kasultanan, para
kawula tempo doeloe 1etap meng-
anggap Paku Alam sehagai “raj”
dan punya kekuasaan.

Lembaran sejarah mencatat,
merska bertakchtadi kerajaan
Mataram Islam memaliki kekua-
sann yang tidak seupil. Dengan
kekuasaan yang tidak terbatas,
kavwula dalem mengakui raja
merupakan pemilik tanah berikut
seluruh bemda yang di atasnys, ter-
misuik mianusia, Sebab nulah, raje
leluasa bertindak sekehendaknya,
dan rakyat kudu patuh.

Pakar sejarah Jawa, G. Moed-
janto (1987) menjelaskan, kekua-
saan raja yang besar ditandai
dengan beberapa unsur; [1] huas
wilayah kerajaannys; [2] jem-
by daerab atag kerajaan takiv-
kan dan berbagai barang persen-
bahan yang disodorkan para raja
tiklukan; [ 3] kesetiaan para bupati
dan punggawa dalam menunaikan
tugas kerajann dan kehadiran mes-
eka dalam pasehan di hari-
hari tertentu; [4] Iu:}:grm dan
kemeriahan upacars kerajaan dan
banyaknya pusakadan perlengka-
AN upacara yang nampak dalam
acara ito; [5] kekayaan, gelar vang
disandang dan kemahsyurannya;
(6] seluruh kekussaan menjadi
satu di tangannys, tanpa ada
menyamai dan menandingi; [7
besarnya tentira dengan segala
jenis dan perlenghapannys.

Oleh : Heri Priyatmoko

Unituk unsur yang disebut terakhir,
sejarawan Peter Carey (2011) menye-
diakan contoh menarik. Tahun 1808,
Hamengku Buwono 11 punya sekitar
16 resimen keraton dengan kekuatan
|.765 prajurit, 976 di antaranya me-
nyandang bedil dan tombak. Sebagtan
esar prajurit memunggang kuda, dan
dilengkapi senjata tradisional Jawa
sepertitombak dankeris yang batang-
nya dilapisi meteor. Bartsan ]:m)mt
itu tedak hanya laki-laki, tetapi juga
perempuan yang dinamakan Srikandi.
Adapun prajurit yang bermama kepamk
estri yang berasal dari perempuan pe-

atau keluarga lapisan atas
Hm Kenyataan ini menjadi
nilai lehih bagi raja vang berkuasa.

Dalam dunia kekuasaan Jawa,
dikenal korisep gunghinatars yang
di an raja Mataram. Raj
A L o v e
Jilankin kekuasaannya secara seit-
bang antara kewenangan dengan
kewajiban vang sama-sama besar, Bu-
kan hanvya ifu, raja dengan keluasaan
yang absolut, punya kewajiban moral
kesejahternan rakvatnya. Soemars
said Moerono | 1%55) mencrangkan
konsep kawula-gush untuk mengikat
hubungan antara raja (gusti) dengan
rakyvat (kawula). Dalam kehidupan
tradussonal Jawa, relasi kawula-gusti
memiliki sifat pribadi, saling akrab,
saling hormat, dan bertanggungjawab,
Pemikiran Jawa memakny konsep
tersebut dengan kepercayaan yang ti-
dak terpoyahkan akan nasit, segalanya
telah ditakdirkan, yang disuratkan
dalam istilah pinesti (ditentukan),
tinitah {ditakdirkan), ala mémijinm

kaga dari bahasa Arab: takdir,

Posisi raja makin diakus ketika
ia mampu menghadickan bukti kes-
inambungan suatu kekuasaan. Karena
iy, tidak jarang raja membikin sil-
silah keluarga atau genealog dalam
kerangka pembinaan kckuasaan.
Untuk mewujudkan kepentingan
tersebul, raja menugasi pujangga
keraton yang membuat bagan silsilah
kernjaan. Setelah itu, silsitah direrbit
kean dan diumumkan lewat karys sasiea
berupa babad. Perangkal lam untuk
mengumpulkan dan memusatkan
kekuasaan di tangan raj, vaitn mem-
buat angger-angger (undang-undang)
sehagai dasar piakan petingg istana
mengadili rakyat yang berbuat tidak
SESUH nOMma st menggangu keter-
{iban dan keamanaan kerajaan, Dalam
hal ini, raja schagai sumber hokum.

Kemudian, kekuasaan raja ditin-
jau pula dari benda pusaka yang
menunjangnya. Lazimnya, pusaka
yang tersimpan di keraton diyakini
punya kekuatan gaib yang mendukung
seorang raja. Penguasa kerapan seo-
gaia mengumpulkan pusaka scbagai
sumber keselamatan dan sunber kas-
ekten(kesaktian), Dakam menjalankan
birokrasi pemerintahan danmenegak-
kin kekuasaan yang penuh resiko,
rja memerlukan pusaka sebanyak
mungkin. Kian sakti dengan topangan
banyaknya pusika, beran makin aman
dirinydan modal mengungguliorang
fair. Hal tersebut masuk akal karens
orang Jawa senng memandang pusika
sebagai sifat kendel (sarana mencbal-
kantekad), saranauniuk menjadi orang
penmberani. Wajar bila setiap pejabat

anu penguasa selalo punya pusaka dan
berusaha menambah jumiah pusaka.
Keris merupaban pusaka yang pal-
ing dominandalam tradisi Jawa, Selaim
miclambangkan senjata kebesaran, ia
mienggambarkan konsep kiwula-gusti
hahwa keris mempunyai makna sehe
apai sarung dan mata. S
personifikasi dari raky#lmﬁiﬂgka'n
miata ditbaratkan scbagai raja. Dilihai
dart hubungan g, kawula-gusti me-
mikiki hubungan vang absolut. Selain
kens. adu tombak dan gamelan Nyai
Sekani. Masjid Demak dan pusara
Sunan Kalijagadianggap pula sebagai
sumber kekuatan gaib, namin orang
tuna rungu, cebol (orang kataij,
buta, don oreng difabel dipercaya
menghadirkan kekuatan, Mereka
senantinsa dekat raja, dengan istiloh
adoh waty cedhak ran.
‘Paparandiatas menankdirefieksi-
kanbahwa kasus perlenghapan magis-
religius menjadi pendorong keluasadn
para raja, dan hinggasekarang pun ma-
sihhidup dalam benak warga. Kendati
Iberupa benda mats, namun ia memiliki
kesaktian dan kegunaan mencari
keselamatan: bagi raja at#u sizpapun
yang memegangnya. Sebab if, tidak
beran apabila kita sering menjumpii
orang modern yang berbury, merawat,
memandikan, bahkan menyembah
benda pusaka, Walau hidup di zaman
modemn, namun warisan kerajaan di
masa bampau belum sepenuhnya sims.
Maka, jangan gimpang menuding
gk dan klenik bagi mercka vang
rutin pgumbah kéns dan merawat
pusaka lamnys, ***
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Fakultas Sastra, Universitas Sanata
Disarma, Yogvakarta



